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ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari beberapa permasalahan, antara lain
permasalahan belum diketahuinya hubungan antara daya ledak otot lengan dan
kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru gaya menyamping. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan daya ledak otot lengan
dan kekuatan otot lengan, dengan kemampuan tolak peluru gaya menyamping
siswa kelas VV SDN 1 Condong Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional dengan metode
survai yang mengambil datanya dilakukan dengan tes dan pengukuran. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bola medicine, expanding
dynamometer dan peluru. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN
1 Condong Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga yang berjumlah 22
anak. Data hasil tes dan pengukuran kemudian di analisis koefisien masing-
masing prediktor dan korelasi ganda, untuk mengetahui hasil penelitian.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara daya ledak otot lengan dan kekuatan otot lengan dengan prestasi tolak
peluru gaya menyamping pada siswa kelas VV di SDN 1 Condong Kertanegara
Purbalingga dengan sumbangan korelasi sebesar 62,7%. Sedangkan untuk
masing-masing variabel sumbangan efektif yang diberikan daya ledak otot lengan
terhadap kemampuan tolak peluru gaya menyamping sebesar 8,85% dan
sumbangan efektif yang diberikan variabel kekuatan otot lengan sebesar 66,04%.
Dengan demikian daya ledak otot lengan dan kekuatan otot lengan memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kemampuan tolak peluru siswa kelas V SDN 1
Condong Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga.

Kata kunci : daya ledak otot lengan, kekuatan otot lengan, tolak peluru gaya
menyamping
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cabang olahraga atletik merupakan cabang olahraga yang tetap
menjadi kegiatanwajib diajarkan kepada siswa. Sekolah dapat menyesuaikan
diri dengan keadaan fasilitas yang dimiliki. Atletik dikenal sebagai kegiatan
yang murah, mudah,dan masal. Dalam keadaan atau kondisi apapun, sekolah
dapat menyelenggarakan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dengan
atletik. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pembelajaran atletik di SD
Negeri 1 Condong Kertanegara Purbalingga, siswa terlihat bosan dan
cenderung bermain sendiri. Oleh sebab itu,guru perlu memiliki kreativitas dan
inisiatif agar pembelajaran atletik tidak membosankan siswa. Guru harus
mampu mengemasnya dengan bentuk-bentuk Kkegiatan yang menarik,
misalnya dengan pendekatan bermain dan kompetisi.

Adapun salah satu cabang atletik yang diajarkan disekolah adalah
tolak peluru. Untuk memperoleh hasil tolak peluru yang baik diantaranya
ditentukan oleh teknik yang benar. Tamsir Riyadi (1985: 122) menyatakan
bahwa bagaimana cara menolak peluru yang betul, perlu meninjau beberapa
segi yang menyangkut masalah teknik menolak peluru secara keseluruhan,
yaitu: cara memegang peluru, cara meletakkan peluru dibahu, sikap menolak,
gerakan menolak,dan gerakan setelah menolak.

Perbedaan unsur kondisi fisik, yaitu postur tubuh siswa yang berbeda-
beda berpengaruh terhadap hasil dalam nomor lempar termasuk tolak peluru.

Untuk mencapai hasil tolak peluru yang baik bagi siswanya, seorang guru



harus mempertimbangkan faktor-faktor yang saling mendukung dalam
pencapaian hasil pembelajaran pendidikan jasmani.

Berkaitan dengan hal ini Yudha M. Saputra (2001: 73)
mengemukakan bahwa pencapaian hasil tolak peluru membutuhkan
koordinasi ketangkasan dan ketepatan waktu, kecepatan, melempar,
disamping kekuatan. Adapun Engkos Kosasih (1993: 54) menyatakan, nomor
tolak peluru memerlukan unsur fisik yang pokok yaitu otot-otot tungkai dan
otot-otot lengan harus kuat, lentuk dan mempunyai kekuatan otot. Sejalan
dengan itu Tamsir Riyadi (1985: 21) menyatakan bahwa kekuatan, daya
ledak, kecepatan, kelentukan, kelincahan, ketangkasan, koordinasi, rileksi dan
keseimbangan memberikan pengaruh terhadap hasil tolak peluru.

Adapun beberapa faktor yang terkait dalam cabang olahraga atletik
yang diketahui, yang terpenting untuk tolak peluru adalah kekuatan dan
kecepatan, karena jika lengan tidak kuat, dia tidak mampu menolak peluru
dengan cepat. Untuk itu perlu dilatih latihan kekuatan dan kecepatan (daya
ledak).

Kemampuan nomor tolak peluru siswa SD Negeri 1 Condong
Kecamatan Kertanegara selama kurun waktu 4 tahun belakangan ini belum
memenuhi harapan. Terbukti setiap pelaksanaan seleksi lomba tingkat
Kecamatan saja hasil tolak peluru siswa masih dibawah sekolah-sekolah
lainnya, apalagi sampai tingkat Kabupaten. Hal ini membuktikan bahwa
kemampuan siswa SD Negeri 1 Condong Kecamatan Kertanegara Kabupaten

Purbalingga masih kurang baik jika dibandingkan dengan sekolah lain.



B.

Guru Penjasorkes disekolah tersebut sudah berupaya untuk
meningkatakan hasil tolak peluru. Upaya tersebut diantaranya melengkapi
sarana dan prasarana yang diperlukan dan melaksanakan pembinaan dengan
menggunakan berbagai bentuk metode yang cocok. Hasilnya akan mampu
menguasai gerakan-gerakan tolak peluru dengan teknik yang benar, tetapi
jauhnya tolakan belum sesuai harapan.

Berkaitannya dengan pentingnya masalah tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa hasil tolak peluru dipengaruhi diantaranya olehdaya ledak
otot lengan dan kekuatan otot lengan. Akan tetapi pendapat tersebut perlu
dikaji lebih lanjut agar diketahui secara pasti seberapa besar hubungan dari
unsur-unsur tersebut. Maka peneliti akan mengadakan penelitian tentang tolak
peluru, khususnya tolak peluru gaya menyamping dan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil tolakan, seperti daya ledak otot lengan dan kekuatan otot
lengan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1. Masih rendahnya hasil tolak peluru gaya menyamping siswa kelas vV SDN
1 Condong dalam setiap event lomba.
2. Belum diketahui faktor penyebab rendahnya hasil tolak peluru gaya

menyamping siswa kelas V SDN 1 Condong.



3. Belum diketahuinya hubungan antara daya ledak otot lengan dan kekuatan
otot lengan dengan kemampuan tolak peluru gaya menyamping pada siswa

kelas V SDN 1 Condong Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga.

C. Batasan Masalah

E.

Untuk menghindar agar tidak meluasnya pembahasan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada belum diketahuinya
hubungan daya ledak otot lengan dan kekuatan otot lengan dengan hasil tolak
peluru gaya menyamping pada siswa kelas V SDN 1 Condong Kecamatan
Kertanegara Kabupaten Purbaligga.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka muncul masalah yang dapat di
rumuskan sebagai berikut > Adakah hubungan yang signifikan antara daya
ledak otot lengan dan kekuatan otot lengan dengan tolak peluru gaya
menyamping pada siswa kelas V SDN 1 Condong Kecamatan, kertanegara
Kabupaten Purbalingga ™.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara daya ledak otot lengan dan kekuatan otot
lengan dengan hasil tolak peluru gaya menyamping pada siswa kelas VV SDN

1 Condong Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga.



F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat :
1. Secara Teoretis
Hasil pelaksanaan dapat dipergunakan sebagai informasi ilmiah
dalam pelatihan cabang olahraga atletik bagi mahasiswa. Selain itu, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan positif bagi proses
pembelajaran, memilih atlit dan peningkatan mata pelajaran Pendidikan
Jasmani olahraga dan Kesehatan khususnya pada tolak peluru gaya
menyamping.
2. Secara Praktik
Bagi peneliti, siswa dan guru, sedangkan penjelasannya seperti di
bawah ini:

a. Peneliti: akan didapatkan suatu masukan mengenai hubungandaya ledak
otot lengan, dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru
gaya menyamping siswa kelas VV SDN 1 Condong.

b. Siswa: menerima pembelajaran dengan mudah guna meningkatkan
hasil tolak peluru gaya menyamping yang baik.

c. Guru: dapat menjadi sumber referensi untuk diberikan kepada siswa
untuk meningkatkan hasil tolak peluru gaya menyamping yang
seoptimal mungkin, dan memilih atlit yang baik.

d. Bagi Sekolah: penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pengembangan dan peningkatan program pendidikan jasmani siswa

SDN 1 Condong.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Hubungan

Hubungan yang dimaksud dalam hal ini adalah berkaitan dengan
penelitian.Penelitian hubungan lebih dikenal dengan istilah penelitian
korelasi. Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 215), bahwa penelitian
korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan. Correlation
artinya saling hubungan atau hubungan timbal balik.lIstilah itu biasanya
disebut dalam bahasa sehari-hari dengan sebutan korelasi.Dalam ilmu
statistika istilah korelasi diberi pengertian sebagai hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Sedangkan nomor-nomor tolak peluru, kesatuan antara kekuatan
dan teknik sangatlah penting, bila kekuatan dan kecepatan tidak ada maka
tubuh tidak akan mampu mengatasi tahanan beban dengan cepat, maka
teknik teknik tolak peluru juga akan jelek dan tidak efisien. Kekuatan yang
dimaksud memang bukan hanya kekuatan otot lengan akan tetapi juga
kekuatan otot tungkai dan otot-otot torso/batang tubuh. Menurut Muhajir
(1999: 118), bahwa: tolak peluru menggunakan tenaga “dorongan” yang
maksimal agar hasilnyapun maksimal, sedangkan kecepatan sangat
membantu meningkatkan hasil tolakan.

2. Hakikat Tolak Peluru Gaya Menyamping
Tolak peluru merupakan salah satu jenis ketrampilan menolak

benda berupa peluru sejauh mungkin.“ Tujuan tolak peluru adalah untuk



mencapai tolakan yang sejauh-jauhnya “, (Yudha M. Saputra, 2001: 73).

Sesuai dengan namanya, tolak, bukan lempar, alat ini ditolak atau

didorong dengan satu tangan, bermula diletakkan dipangkal bahu.Ini

berarti peserta didik yang posturnya besar, berpeluang untuk menolakkan

peluru dengan baik.Pencapaian hasil tolak koordinasi, ketangkasan dan

ketepatan waktu, kecepatan melempar, disamping kekuatan.

Untuk dapat melakukan tolak peluru dengan baik, ada beberapa

prinsip yang harus diketahui. Menurut Jess Jarver (2009: 78), menyatakan

bahwa:

dalam nomor tolak peluru ada beberapa prinsip yang harus diingat,

yaitu :

a.

Jarak lontaran yang diperoleh dalam tolak peluru sangat tergantung
pada kecepatan gerak dan sudut tangan yang menolakkan peluru
tersebut.

Untuk memperoleh kecepatan maksimum dibutuhkan tenaga terbesar
yang bisa dikerahkan, tenaga ini digunakan untuk menolak peluru
sejauh mungkin.

Tenaga yang digunakan harus dikerahkan dalam urutan yang tepat,
mula-mula digunakan kelompok otot yang menimbulkan gerak
lamban tetapi berkekuatan besar, kemudian digunakan kelompok otot
yang relatif lebih lemah tetapi kerjanya lebih cepat.

Sudut optimum lintasan tergantung pada kecepatan dan tingginya
tolakan, umumnya berkisar antara 40° - 42°.

Untuk mendapatkan kecepatan maksimum, atlet hendaknya
melakukan gerakan dulu kebelakang lingkaran sebelum mulai
melakukan gerakan melontarkan.

Gerakan meluncur ini membantu atlet dan peluru tadi membentuk
kecepatan horizontal sebelum gerakan melontar dilakukan.

Begitu selesai meluncur atlet harus berada dalam posisi menolakkan
tanpa kehilangan kecepatan gerak yang berarti.

Untuk meningkatkan jarak tolakan, yang sangat memerlukan tenaga
tubuh, hendaknya bahu kanan dan pinggul ditarik sedikit ke belakang.
Untuk mendapatkan tenaga maksimum, baik dalam arah horizontal
maupun vertikal, kaki yang terletak di depan hendaknya tetap kontak
dengan tanah sewaktu gerakan melontar dilakukan.



j. Pada saat menolakan peluru, pencurahan tenaga dimulai dengan
melakukan rotasi ke depan dari pinggul kanan kemudian diikuti
batang tubuh si atlet dan diakhiri dengan gerakan pergelangan tangan
ketika peluru terlepas.

Menurut Tamsir Riyadi (1985: 128-129),menyatakan bahwa,
awalan gaya menyamping sebagai berikut :

a. Peluru siap dipegang dan diletakkan pada pangkal leher (dengan
tangan kanan).

b. Sikap permulaan berdiri membelakangi arah tolakan. Kaki kanan
tegak, kaki Kiri terlunjur agar lurus dan rileks kebelakang pada ujung
kaki. Berat badan sebagian besar berada pada bagian kanan.
Tangan/lengan kiri diangkat lurus rileks keatas. Pandangan kebawah
atau depan (sekitar 5 m - 10 m). Pada posisi ini seluruh bagian badan
harus rileks, sambil berkonsentrasi dan mengatur pernapasan.

c. Secara bersamaan, badan dicondongkan kedepan dan kaki Kiri diangkat
rileks keatas hampir datar dengan tanah, lengan kaki turun lurus lemas
kedepan bawah. Kemudian lutut kanan dan lutut kiri besama-sama
ditekuk, segera diluruskan/dijejakkan/diayunkan cepat ke belakang
dengan disertai tolakan kaki kanan (lutut sampai lurus). Tolakan kaki
kanan kebelakang ini harus rendah saja dan secepat mungkin agar
gerakan meluncur kebelakang ini berjalan lancar dan tidak
melambung. Selama meluncur ke belakang ini berjalan lancar dan
tidak melambung. Selama meluncur kebelakang badan tetap rendah
dan condong ke depan serta masih membelakangi arah tolakan.

d. Akhir dari luncuran ke belakang tadi diawali dengan mendaratnya kaki
kanan terlebih dahulu kira-kira pada pusat lingkaran, disusul kaki Kiri
atau berpijak agak disebelah kiri dari garis tengah, bagian ujung kaki
hampir atau sedikit menyentuh bidang dalam balok penahan. Pada saat
kaki kiri ini berpijak, disinilah terjadi sikap/posisi menolak.

Teknik dasar tolak peluru gaya menyamping tersebut dapat
diuraiakan sebagai berikut:
a. Cara memegang peluru
Secara teknik cara memegang peluru adalah sebagai berikut :
1) Badan berdiri tegak membelakangi arah tolakan dengan kedua
kaki dibuka selebar bahu pandangan kebawah atau kedepan.
2) Peluru diletakkan pada ujung pangkal telapak tangan dengan jari-

jari tangan dibuka mencengkram peluru, jari telunjuk, jari tengah
dan jari kelingking merupakan titik tolak utama dan membantu



proses tolakan, ibu jari tangan dan kelingking menjaga kedudukan
agar tidak tergeser.

3) Peluru menempel pada tulang rahang bawah dan sikut ke
samping.

4) Tangan Kiri diangkat setinggi badan, sikut ditekuk.

Peluru sebelum ditolakkan sebenarnya tidak benar-benar
diletakkan diatas bahu, tetapi agak turun ke depan melekat pada
pangkal leher. Bagian peluru yang terletak antara ibu jari dan jari
telunjuk sedikit melekat pada tulang selangka, sedang peluru bagian
atas menempel pada pangkal dagu atau rahang bawah. Ballesteros
(1986: 68), menyatakan bahwa, “ Peluru didukung oleh 4 jari-jari
dengan ibu jari ditaruh disamping dan dipegang dekat dengan leher

dengan siku diangkat kesatu sisi “. Lebih jelasnya perhatikan gambar

berikut:

Gambar 1. Cara meletakan peIurU
( Soegito, 1990 : 24)

b. Sikap badan saat menolak
Secara teknik sikap badan saat menolak adalah sebagai
berikut :
1) Posisi badan membelakangi arah tolakan.
2) Bagi penolak dengan tangan kanan, berat badanya berada diatas
kaki kanan dengan cara membungkukan kedapan.

3) Kaki kiri diangkat kebelakang dan berpijak pada ujung kaki.
4) Sikut lengan dibengkokkan berada didepan dada.



5) Untuk menjaga keseimbangan badan, badan harus rileks.

Berdiri dalam lingkaran dengan posisi menyamping.Tungkai
kaki kiri dilujurkan kesamping dekat balok penahan hampir lurus dan
rileks serta berpijak pada ujung kaki.Sedangkan kaki kanan bertumpu
dengan seluruh telapak kaki pada pusat lingkaran.Ujung jari-jari kaki
kiri berada sedikit kebelakang dengan tumit kanan bila dilihat dari
samping kanan.Lutut kanan ditekuk sedemikian rupa sehingga lutut
berada dalam satu garis vertikal dengan ujung jari-jari kaki
kanan.Badan segera ditundukkan dengan disertai sedikit putaran
kekanan, sebagian besar berat badan bertumpu pada kaki kanan.
Lengan kiri melunjur kedepan agak lurus dan rileks. Dalam posisi
menolak ini seluruh bagian badan rileks, selanjutnya diteruskan

dengan gerakan menolak. Lebih jelasnya perhatikan gambar berikut:
o

Gambar 2. Sikap badan akan menolak
( Tamsir Riyadi, 1995 : 124)
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C.

d.

Gerakan menolak

Secara teknik gerakan menolak dapat dijabarkan sebagai
berikut :

1) Pada posisi badan sudah tepat dan seimbang, peluru dipegang
dengan baik, kaki kiri diayun-ayunkan kemuka dan kebelakang
sehingga siap untuk menolak.

2) Geserkan kaki kanan dengan cepat kebelakang kearah tolakan.

3) Kaki kanan mendarat di tengah-tengah lingkaran, lutut masih tetap
terlipat telapak kaki kanan menumpu kuat di tanah.

4) Badan masih berputar kebelakang siap untuk menolak, kemudian
luruskan lutut dengan tolakan yang kuat sambil memutar badan
kearah tolakan.

5) Dilanjutkan dengan tolakan kuat tangan kanan kearah atas dengan
sudut kurang lebih 45°.

Gerakan menolak diawali dengan memutar bahu kekiri,
sehingga dada terbuka dan menghadap serong keatas depan dan berat
badan mulai pindah pada kaki Kkiri. Gerakan diteruskan dengan
meluruskan kaki kiri bersamaan dengan meluruskan lengan kanan
untuk menolakkan peluru disertai dengan lecuan pergelangan tangan
dan jari-jari.Pada saat gerakan menolak berlangsung, kedua tungkai
harus benar-benar lurus dan telapak kaki pada bagian punggungnya
masih kontak dengan tanah.Pada saat menolak peluru, kepala dan
dada tengadah dan pandangan tertuju kearah sasaran.

Gerakan lanjut dan sikap akhir

Secara teknik gerakan lanjut dan sikap mendarat sebagai
berikut :

1) Setelah peluru terlepas, kaki kanan mendarat didepan

menggantikan kedudukan kaki kiri.
2) Kaki kiri dibuka sambil diangkat kebelakang.
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3) Badan condong kedepan dengan posisi tangan kanan didepan dan
tangan Kiri dibelakang, untuk menjaga keseimbangan.

4) Pandangan diarahkan kearah jalannya peluru dan ketempat peluru
itu jatuh.

Saat peluru lepas dari tangan, seluruh badan, bahu dan lengan
dijulurkan kedepan kearah sasaran. Agar badan tidak terjerumus
keluar lingkaran, maka kaki belakang cepat dilangkahkan kedepan dan
berpijak didekat bekas telapak kaki kiri yang bersamaan dengan itu
kaki Kiri ditarik kebelakang. Untuk mengerem agar badan tidak jatuh

dan keluar dari lingkaran, hendaknya sesaat kaki kanan melangkah

kedepan, lututnya harus segera ditekuk.

Gambar 3. Gerak Lanjut dan Sikap Akhir
( Eddy Purnomo, 2011: 140)
3. Hakikat Daya Ledak Otot Lengan
Daya ledak atau power merupakan komponen kondisi fisik yang di
dalamnya terdapat dua unsur pokok yaitu kekuatan dan
kecepatan.Berkaitan dengan power, menurut Suharno HP (1993: 95),
menyatakan bahwa “eksplosive power adalah kemampuan otot atlet untuk
mengatasi tahan beban dengan kekuatan dan kecepatan maksimal dalam

satu gerakan utuh”. Sedangkan menurut Sudjarwo (1993 :27) *

eksplosive power merupakan kemampuan otot (segerombolan otot) untuk
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melawan beban/tahanan dengan kecepatan tinggi dalam satu gerakan
(Penggunaan Force & Velocity)*.

Otot merupakan bagian tubuh yang sangat penting untuk aktivitas
sehari-hari.Kita dapat bergerak karena otot dan persendian.Kekuatan
kontraksi tergantung dari otot.Menurut Praweda (2011) yang diakses dari
internet tanggal 3 Juli 2011 bahwa otot tersusun atas sel-sel yang
fungsinya menggerakkan organ-organ tubuh.

Dalam kegiatan sehari-hari otot-otot bekerja atau kontraksi
menurut pengaruh atau perintah yang datang dari susunan syaraf
motoris.Lengan merupakan anggota gerak atas yang terdiri dari seluruh
lengan, mulai dari pangkal lengan sampai ujung jari tangan. Menurut
Hasan Doewes (1993: 22) “rangka anggota gerak atas dibagi menjadi 3
bagian besar: (1) sceletion brachii, (2) sceletion ante brachii, (3) sceletion
mani”. Tulang-tulangpada lengan tersebut dilapisi berbagai macam otot.
Menurut Evelyn C pearce (1999: 112), yang dikutip dari skripsi Kun
Mariyah bahwa, otot-otot yang terdapat pada lengan sisi posterios dan
lengan bawah vyaitu: “(1) otot deltoid (2) otot trisep, (3) otot
brakhioradialis, (4) otot extensor karpi radalis longus, (5) otot extensor
digitorum, (6) otot extensor dan abducor ibu jari, (7) otot ankonectis, (8)
otot extensor karpudnaris, (9) otot extensor retinakulum”,

Terjadinya kontraksi otot dalam tubuh manusia akibat bekerja
melawan beban yang diterimanya.Misalnya mendorong atau menolak

suatu benda, menahan benda, menarik benda dan lain sebagainya.Aip
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Syarifudin (1997: 35) meyatakan bahwa, “otot dapat mengadakan
kontraksi dengan cepat, apabila mendapat rangsangan dari
luar”.Mekanisme kontrasi otot tidak sederhana, tetapi cukup kompleks.
Hal terpenting dan harus diperhatikan saat otot berkontraksi adalah
dibutuhkan cadangan energi.

Bertolak dari pengertian-pengertian tersebut di atas dapat
disimpulkan daya ledak otot lengan dan kekuatan otot lengan adalah
kemampuan otot atau sekelompok otot lengan untuk menghasilkan kerja
fisik dengan mengerahkan kekuatan-kekuatan dari otot-otot lengan secara
maksimal dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.Daya ledak otot lengan
dan kekuatan otot lengan ini penting untuk cabang-cabang olahraga atlet
mengarahkan tenaga secara eksplosif dari otot-otot lengan.

Kemampuan fisik yang baik selalu dibutuhkan dalam setiap cabang
olahraga termasuk tolak peluru.Kemampuan tolak peluru dapat dicapai
jika peluru terlontar sejauh-jauhnya dan dinyatakan sah berdasarkan
peraturan yang berlaku.Untuk menolak peluru sejauh-jauhnya
membutuhkan tenaga yang besar.Dalam hal ini kemampuan lengan sangat
dibutuhkan untuk menolakan peluru sejauh-jauhnya.Otot-otot lengan harus
dikerahkan secara maksimal dalam satu pola gerakan yang baik dan benar.

Ditinjau dari gerakan tolak peluru terutama saat peluru ditolakkan
yaitu peluru didorong atau ditolakkan penuh dan diakhiri lecutan dari
pergelangan tangan. Tamsir Riyadi (1998: 125) menyatakan bahwa teknik

menolakan peluru yaitu “setelah meluruskan kaki dengan kuat, dan saat itu
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pula lengan kanan diluruskan untuk menolak peluru, disertai dengan
lecutan pergelangan tangan dan jari-jari terutama (jari telunjuk, jari tengan
dan jari manis)”. Menurut Jes Jerver (2005: 85), salah satu hal yang harus
diperhatikan dalam menolakkan peluru yaitu “gerakan menolakkan peluru
merupakan suatu gerak bahu mendorong dengan sekuat tenaga, disertai
dengan gerakan merentangkan tangan, dan pergelangan tangan serta jari-
jari yang terarah”.

Menurut Edy Purnomo (2011: 133), gerak percepatan (akslerasi)
terhadap beban relativedari berat peluru dicapai oleh daya kekuatan
pelurusan otot-otot tungkai, tarso/batang tubuh dan lengan. Hal ini
semuanya membutuhkan kekuatan terutama kekuatan maksimum, daya
ledak dan kekuatan saat menolak, selain itu juga kecepatan bergerak dan
semuanya itu harus dapat dikoordinasikan menjadi suatu gerakan yang
dinamis. Dengan demikian unsur kekuatan dan kecepatan yang terdapat
pada daya ledak otot lengan akan berpengaruh terhadap jauhnya tolakan
peluru.

Hakikat kekuatan otot lengan

Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 66), kekuatan adalah
kemampuan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan.
Sedangkan Sugiyanto dan Sudjarwo M.P (1992: 112) menyatakan,
kekuatan merupakan hasil kerja otot yang berupa kemampuan untuk

mengangkat, menjinjing, menahan, mendorong, atau menarik beban.
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Menurut Ismaryati (2011: 111), kekuatan adalah tenaga kontraksi
otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal.Usaha maksimal ini
dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu tahanan.
Kekuatan merupakan unsur yang sangat penting dalam aktivitas olahraga,
karena kekuatan merupakan daya penggerak dan pencegah cidera. Selain
itu kekuatan memainkan peranan penting dalam komponen-komponen
fisik yang lain misalnya power, kelincahan dan kecepatan. Dengan
demikian kekuatan merupakan faktor utama untuk menciptakan
kemampuan yang optimal.

Berdasarkan  uraian  diatas dapat diambil  kesimpulan
bahwakekuatan adalah kemampuan ototuntuk menahan dan mengangkat
suatu beban dengan kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha
maksimal.

Adapun manfaat kekuatan bagi tubuh antara lain: (a) Sebagai
penggerak setiap aktivitas fisik, (b) Sebagai pelindung dari kemungkinan
cidera, (c) Dengan kekuatan akan membuat orang berlari lebih cepat,
melempar atau menendang lebih jauh dan efisien, memukul lebih keras,
dan dapat membantu memperkuat stabilitas sendi-sendi.

Karakteristik Anak SD

Menurut Annarino yang dikutip oleh Sukintaka (1992:41), bahwa
anak kelas bawah (10-11 tahun), mempunyai karakteristik sebagai berikut:
(a) Waktu reaksi lambat, koordinasi jelek, membutuhkan banyak variasi

otot besar, senang kejar-mengejar, memanjat, berkelahi, berburu, dan
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memanjat, (b) Aktif, energik, dan senang kepada suara yang berirama, (c)
Tulang lembek dan mudah berubah bentuk, (d) Jantung mudah dalam
keadaan yang membahayakan, (e) Rasa untuk mempertimbangkan dan
pemahaman berkembang, (f) Koordinasi mata dan tangan berkembang,
masih tetap belum dapat menggunakan otot-otot halus dengan baik, (g)
kesehatan umum tidak menentu, mudah terpengaruh terhadap penyakit,
dan daya perlawanannya rendah.

Pemberian pembatasan umur pada pendapat di atas menandakan
bahwa dalam pemberian aktivitas jasmani, disesuaikan dengan fase dan
sifat siswa dalam pemberian pendidikan, dalam hal ini pendidikan jasmani
yang diberikan pada siswa oleh guru dalam pembelajaran pendidikan
jasmani perlu mendalami dan memahami karakteristik siswa sebagai
peserta didik.

Masa usia sekolah dasar sering disebut juga sebagai masa
intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada masa keserasian ini
secara relatif, anak-anak lebih mudah dididik dari pada masa sebelum dan
sesudahnya. Menurut Syamsu Yusuf (2000:24) bahwakarakteristik siswa
antara lain: Memiliki sifat khas sebagai berikut: Adanya hubungan positif
yang tinggi antara keadaan jasmani dengan kemampuan. Jadi apabila
jasmani sehat akan berpengaruh terhadap kemampuan yang diperoleh,
yaitu: (a) Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang
tradisional, (b) Adanya kecenderungan memuji diri sendiri. Dalam hal ini

mereka lebih suka menyebut diri mereka sendiri, (c¢) Suka membanding-
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bandingkan dirinya dengan anak yang lain, (d) Apabila tidak dapat
menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap tidak penting, (e) Pada
masa ini anak menghendaki nilai yang baik, tanpa mengingat apakah
kemampuannya memang pantas diberi nilai baik atau tidak.

Menurut Rita Eka lzzaty, dkk (2008: 104), Masa anak-anak akhir
sering disebut sebagai masa usia sekolah atau masa sekolah dasar. Masa
ini dialami anak pada usia 10 tahun sampai masuk ke masa puberitas dan
masa remaja awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun. Pada masa ini anak
sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk sekolah dasar. Menurut
Rita Eka lzzaty, dkk (2008: 105-117), menambahkan karakterisitik dan
perkembangan masa anak-anak akhir dapat dilihat dari:

a. Perkembangan Fisik

Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil atau tenang sebelum
memasuki masa remaja yang pertumbuhannya begitu cepat baik dari
kemampuan akademik dan belajar berbagai ketrampilan.Jaringan
lemak berkembang lebih cepat daripada jaringan otot yang
berkembang pesat pada masa anak.Disamping itu kegiatan jasmani
diperlukan untuk lebih menyempurnakan berbagai keterampilan
menuju keseimbangan tubuh, bagaimana menedang bola dengan tepat
sasaran, mengantisipasi gerakan.Pada prinsipnya selalu aktif bergerak

penting bagi anak.
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b. Perkembangan Kogpnitif
Menurut Piaget yang dikutip Rita Eka lzzaty, dkk (2008: 105),
masa anak-anak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam
berpikir (usia 7-12 tahun), konsep yang pada awal masa kanak-kanak
merupakan konsep yang samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih
konkret. Anak menggunakan operasi mental untuk memecahkan
masalah-masalah  yang aktual, anak mampu menggunakan
kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang bersifat
konkret.Berkurangnya rasa egonya dan mulai bersikap sosial.
c. Perkembangan emosi
Emosi memainkan peran yang penting dalam kehidupan
anak.Akibat dari emosi ini juga dirasakan oleh fisik anak terutama bila
emosi itu kuat dan berulang-ulang. Anak belajar mengendalikan
ungkapan-ungkapan emosi yang kurang dapat diterima seperti:
amarah, menyakiti perasaan teman, menakut-nakuti dan sebagainya.
Hurlock yang dikutip Rita Eka lzzaty, dkk (2008: 112), menyatakan
bahwa ungkapan emosi yang muncul pada masa ini masih sama
dengan masa sebelumnya, seperti: amarah, takut, cemburu, ingin tahu,
iri hati, gembira, sedih, dan kasih sayang.
d. Perkembangan Sosial
Sejak lahir anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana ia
berada secara terus-menerus. Orang-orang yang disekitarnyalah yang

banyak mempengaruhi perilaku sosialnya.Keinginan untuk diterima
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dalam kelompok sebayanya sangat besar.Anak berusaha agar teman-
teman dikelompoknya menyukai dirinya. Santrock yang dikutip Rita
Eka lzzaty, dkk (2008: 105) menyatakan bahwa anak sering berpikir:
Apa yang bisa aku lakukan agar semua temanku menyukaiku?. Apa
yang salah padaku?.Mereka berupaya agar mendapat simpati dari
teman-temannya, bahkan ingin menjadi anak yang paling populer

dikelompoknya.

B. Penelitian yang Relevan

1.

Hasil penelitian Nur Efendi. (2005). Sumbangan indeks masa tubuh dan
daya ledak otot lengan terhadap hasil tolak peluru gaya menyamping
pada mahasiswa ilmu keolahragaan angkatan tahun 2005. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adakah Sumbangan indeks masa tubuh dan
daya ledak otot lengan terhadap hasil tolak peluru gaya menyamping
pada mahasiswa ilmu keolahragaan angkatan tahun 2005. Pada indeks
masa tubuh tidak terjadi hubungan yang berarti dengan hasil tolak peluru
baik secara sederhana maupun secara murni. Besarnya hubungan tersebut
adalah 0,309 secara sederhana dan 0,133 secara murni. Pada daya ledak
otot lengan terdapat hubungan yang berarti baik secara sederhana
maupun secara murni. Besarnya hubungan tersebut adalah 0,539 secara
sederhana dan sebesar 0,479 secara murni.

Hubungan antara berat badan, tinggi badan dan kekuatan otot lengan
terhadap kemampuan tolak peluru gaya menyamping pada siswa kelas

VIII SMP Negeri 1 Sewon Bantul Yoyakarta, oleh Kun Mariyah tahun
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2007. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara
berat badan, tinggi badan dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan
tolak peluru gaya menyamping pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sewon Bantul Yoyakarta. Hasil penelitianya adalah terdapat hubungan
antara berat badan dengan kemampuan tolak peluru gaya menyamping
diperoleh nilai rhitung = 0,680. Terdapat hubungan antara tinggi badan
dengan kemampuan tolak peluru gaya menyamping diperoleh nilai
rhitung = 0,442. Terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan
kemampuan tolak peluru gaya menyamping diperoleh nilai rhitung =
0,791. Terdapat hubungan antara berat badan, tinggi badan dan kekuatan
otot lengan dengan kemampuan tolak peluru gaya menyamping, besarnya

koefisien korelasi yang signifikan R : 0,625.

C. Kerangka Berpikir

Tolak peluru merupakan salah satu nomor dari olahraga atletik yang
diajarkan di sekolah dasar. Hasil tolak peluru sangat tergantung pada
kemampuan atlet untuk melakukan tolakan sejauh-jauhnya. Hal ini diperlukan
awalan yang baik, sikap yang benar saat melakukan tolakan, dan tolakan yang
kuat.Kaitanya dengan penelitian ini, daya ledak otot lengan merupakan salah
satu hal yang berhubungan dengan penelitian ini, karena daya ledak otot
lengan merupakan kemampuan otot lengan untuk mengatasi tahan beban
dengan kekuatan dan kecepatan maksimal dalam satu gerakan utuh. Selain
daya ledak otot lengan, kekuatan otot lengan juga suatu hal yang berperan

terhadap hasil tolak peluru, karena kekuatan otot merupakan kemampuan otot
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atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan. Dalam penelitian ini, kedua
hal tersebut merupakan hal yang dirasa dapat berpengaruh baik terhadap hasil
tolak peluru siswa. Maka dari itu tanpa daya ledak dan kekuatan otot lengan
yang baik, siswa akan mengalami kesulitan untuk mencapai hasil tolak peluru

yang maksimal.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan metode yang
digunakan survei dan pengambilan datanya dilakukan dengan tes dan
pengukuran.Dalam metode ini peneliti berusaha menggambarkan dengan
sejelas-jelasnya mengenai daya ledak otot lengan dan kekuatan otot lengan

dengan kemampuan tolak peluru. Sesuai apa yang terjadi di lapangan.

(X1) \
Y X1

/ (Y

(X2) A

'Y X2

Ry (X1,X2)
Gambar 4.Desain Penelitian
Keterangan:
X1 : daya ledak otot lengan (variabel bebas)
X2 : kekuatan otot lengan (variabel bebas)
Y : tolak peluru gaya menyamping (variabel terikat)
ly(x1) : koefisien korelasi antara Y dan X1
ry(x2) : koefisian korelasi antara Y dan X2

Ry(xi1x2) : koefisien korelasi antara Y dan X1,X2

B. Deskripsi Waktu, Tempat dan Populasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Condong Kecamatan, Kertanegara

Kabupaten Purbalingga.
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2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Condong
Kecamatan, Kertanegara Kabupaten Purbalingga. Populasi sebanyak 22siswa.
3. Waktu Penelitian
Proses pengambilan datates daya ledak otot lengan dan kekuatan otot
lengan dilaksanakan pada tanggal 27 Febuari 2013yang bertempat di SDN 1
Condong Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga pukul 07.30

sampai selesai.

C. Definisi Operasional Variabel penelitian
Definisi operasional yaitu penjelasan untuk memperjelasan pengertian
variabel penelitian, maka perlu mengemukakan definisi operasional dari
setiap variabel penelitian ini adalah:
1. Daya Ledak Otot Lengan
Daya ledak otot lengan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot
lengan untuk menghasilkan kerja fisik dengan mengerahkan kekuatan-
kekuatan dari otot-otot lengan secara maksimal dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya. Yang dimaksud daya ledak dalam penelitian ini adalah
kemampuan seseorang untuk mendorong atau menolak peluru secara
maksimal dalam waktu singkat. Dengan mengacu pada peneliti-peneliti
sebelumnya, maka dalam penelitian ini daya ledak otot lengan diukur
menggunakan tes two-hard medicine ball putyangdapatdiukur dalam satuan

meter.
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2.

Kekuatan Otot Lengan

Kekuatan adalah kemampuan otot untuk menahan dan mendorong
suatu beban dengan kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal.
Yang dimaksud kekuatan otot dalam penelitian ini adalah kemampuan otot
untuk menahan atau mendorong suatu benda. Untuk mengukur kekuatan otot
serta mengacu pada peneliti-peneliti sebelumnya, kekuatan otot lengan diukur
menggunakan tes Tes kekuatan expanding dynamometer yang diukur dengan
satuan kilo gram.
Tolak Peluru Gaya Menyamping

Tolak peluru gaya menyamping adalah hasil yang diperoleh dengan tes
tolak peluru menggunakan gaya menyamping. Setiap siswa diberi kesempatan
melakukan tiga kali tolakan.Setiap selesai melempar hasil jarak lemparan
diukur kecuali lemparan yang gagal pengukuran dimulai dari bagian dalam

batas awalan sampai bekas lemparan yang terdekat dengan batas awalan.

D. Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian populasi, yaitu menggunakan
seluruh populasi sebagai subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN 1 Condong Kecamatan Kertanegara Kabupaten
Purbalingga yang pernah mengikuti perlombaan kids atletik sebanyak 22

siswa.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

a.

Tes daya Ledak Otot Lengan (X1)
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Tujuan tes ini bertujuan untuk mengukur power lengan dan bahu,
menggunakan Two-Hard Medicine Ball Put testi duduk dibangku dengan
punggung lurus, memegang bola medisin berat 2,7216 Kg dengan dua
tangan, didepan dada dan dibawah dagu. Test mendorong bola kedepan
sejauh mungkin, punggung tetap menempel di sandaran bangku. Agar
punggungnya tetap menemel di sandaran kursi, ketika mendorong bola,
tubuh testi ditahan dengan menggunakan tali menggunakan tester.Testi
melakukan ulangan sebanyak 3 kali dan sebelum melakukan tes, testi
boleh mencoba melakukan 1 kali.Penilaian adalah jarak diukur dari tempat
jauhnya bola hingga ujung bangku.

. Tes Kekuatan Otot Lengan (X2)

Instrumen untuk mengukur kekuatan otot lengan menggunakan
expanding dynamometer dengan jarak testi berdiri tegak kedua tungkai
membuka selebar bahu kemudian expanding dynamometer dipegang
dengan kedua tangan didepan dada dan alat menghadap kedepan kedua
lengan atas kesamping, kedua siku ditekuk dan dorong sekuat-kuatnya
kearah dalam kedua lengan tidak boleh menyentuh dada, tes dilakukan
sebanyak dua kali diambil hasil terbaiknya.

. Tes Tolak Peluru ()

Pengumpulan data tes tolak peluru dari Andi Suhendro (2002: 2.65).
Pelaksanaan nama/dada bagi yang akan menolak dipanggil dan segera
untuk menolak. Setiap siswa diberi kesempatan melakukan tiga kali

tolakan.Setiap selesai menolak hasil jarak tolakan diukur kecuali tolakan

26



yang gagal.Pengukuran dimulai dari bagian dalam batas awalan sampai
bekas tolakan yang terdekat dengan batas awalan.
F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui hubungan antar variabel dalam penelitian ini, maka
perlu diterapkan metode statistik yang sesuai dengan hipotesis yang akan diuji.
Karena penelitian ini merupakan penelitian korelasional, maka yang akan
dipergunakan adalah “Product Moment Correlation™ dari Person, yaitu untuk
mencari korelasi dari masing-masing variabel bebas (daya ledak otot lengan
dan kekuatan otot lengan) dengan variabel terikat (tolak peluru gaya
menyamping). Agar memudahkan dalam menganalisa data hasil tes dari
penelitian, maka perlu dipergunakan teknik statistik, sebagai berikut:
1. Menghitung Koefisien korelasi Masing-masing Prediktor

Dalam menghitung koefisien korelasi masing-masing prediktor
menggunakan rumus Kkorelasi Product moment untuk menentukan
hubungan antara dua gejala interval. Suharsimi Arikunto (1993: 317)

sebagai berikut:

) NTXY = (ZX).EY)
xy —
Jvzxe - EoBN sy - (52

Keterangan:

r : koefisien Korelasi

X : skor tiap pertanyaan/ item
y : skor total

N: jumlah responden
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2. Menghitung Korelasi Ganda
Untuk menghitung korelasi antara dua atau lebih variabel bebas
dengan satu variabel terikat, yaitu menggunakan korelasi ganda,(Husaini

Usman dan Purnomo Setiady, 2006: 245) dengan rumus sebagai berikut:

Ryaa) z\/{(al -le YZ):+Y(522 _ZXZ Y)}

Keterangan:

Ry(12) = koefisien korelasi antara X; dan X, dengan variabel Y
a1 = koefisien prediktor X;

ay = koefisien prediktor X,

>Y? = jumlah variabel y dikuadratkan

2>X1Y = jumlah variabel X;dikalikan Y

2 XY = jumlah variabel X; dikalikan Y
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A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional, data yang
dimaksud adalah data kuantitatif yang diperoleh dengan menggunakan metode
survei yang dalam pengambilan datanya dengan menggunakan tes dan
pengukuran. Data yang dicari adalah daya ledak otot lengan dan kekuatan otot
lengan, serta kemampuan tolak peluru dengan menggunakan instrument yang
berbeda-beda pula. Sebelum dilakukan analisis data secara menyeluruh, disajikan

deskripsi data penelitian sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif Daya ledak otot lengan

Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Daya Ledak Otot Lengan

lengan

Variabel max Min | mean | median | modus dsetv
Daya ledak otot | a5 | 495 | 1041 | 1001 | 412 | 4,07

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan analisis deskriptif

statistik sebagai berikut :

Hasil analisis statistik deskriptif untuk daya ledak otot lengan siswa

diperoleh nilai Rerata = 10,41, Median = 10,01, Modus = 4,12, standar

deviasi = 4,07, Minimal = 4,12, Maksimal = 18,52.
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Berikut adalah tabel distribusi frekuensi daya ledak otot lengan siswa:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Lengan

Interval Kelas Frekuensi Persen
15,65 - 18,52 3 13,64%
12,77 - 15,64 3 13,64%
989 - 12,76 6 27,27%
7,01 - 9,88 5 22,73%
413 - 7,00 5 22,73%

Total 22 100,00%

Berdasarkan distribusi frekuensi data daya ledak otot lengan siswa di

atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut:

0
30,00% 27,27%
25 00% 22,73% 22,73%

B (]
20,00%
13,64% 13,64%
15,00%

Frekuensi (%

10,00%
5,00%

0,00%
4,13-7,00 7,01-9,88 9,89- 12,77 - 15,65 -
12,76 15,64 18,52

Interval Kelas

M Daya Ledak Otot Lengan

Gambar 5. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Lengan Siswa
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2. Analisis Deskriptif Kekuatan otot lengan

Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif Kekuatan Otot Lengan

Variabel max min mean | median | modus | St dev
Kekuatan | g 55 | 500 | 4045 | 350 | 2,00 | 196
otot lengan

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan analisis deskriptif
statistik sebagai berikut :
Hasil analisis statistik deskriptif untuk kekuatan otot lengan siswa

diperoleh nilai Rerata = 4,04, Median = 3,5, Mode = 2, standar deviasi = 1,96,

Minimal = 2,0 Maksimal = 9,0

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi kekuatan otot lengan :

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan

Interval Kelas Frekuensi Persen

7,6 - 90 1,4 4,55%

6,1 - 75 1,3 9,09%
4,6 - 6,0 1,4 22,73%
3,1 - 45 14 13,64%
1,6 - 30 1,4 50,00%
Total 6,9 100,00%

Berdasarkan distribusi frekuensi data kekuatan otot lengan di atas dapat

digambarkan histogram sebagai berikut:
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85-103

104-122
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Interval Kelas

B Kekuatan Otot Lengan

161-179

Gambar 6. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan

3. Analisis Deskriptif Kemampuan Tolak Peluru

Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut

Tabel 5. Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Tolak Peluru.

Variabel max min | Mean | median | modus | St dev
Tolak peluru

gaya 356,00 | 138,00 | 229,36 | 209,50 | 187,00 | 62,64
menyamping

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan analisis deskriptif

statistik sebagai berikut :
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Hasil analisis statistik deskriptif untuk kemampuan tolak peluru
diperoleh nilai Rerata = 229,36, Median = 209,50, Mode = 187, standar
deviasi = 62,64, Minimal = 138, Maksimal = 356.

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi kemampuan tolak:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Tolak Peluru.

Interval Kelas Frekuensi Persen
314 - 357 4 18,18%
270 - 313 1 4,55%
226 - 269 4 18,18%
182 - 225 9 40,91%
138 - 181 4 18,18%

Total 22 100,00%

Berdasarkan distribusi frekuensi data kemampuan tolak peluru di atas

dapat digambarkan histogram sebagai berikut:

50.00% 40.912

S 40.00%

E 30.00% . 18.189 18.18%

S 20.00%

E’ 10.00% ‘ i 4% i
0.00%

138-181 182-225 226-269 270-313 314-357

Interval Kelas

Gambar 7. Distribusi Frekuensi Kemampuan Tolak peluru.
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B. Hasil Analisis Data
Setelah dilakukan perhitungan analisis statistik deskriptif, kemudian dilakukan
perhitungan korelasi masing-masing variabel dan korelasi gandanya. Adapun hasil
perhitungannya adalah sebagai berikut:
a. Hubungan antara variabel daya ledak otot lengan terhadap kemampuan
tolak peluru.

Analisis regresi sederhana dari variabel daya ledak otot lengan dengan
kemampuan tolak peluru adalah 109,117. Artinya setiap variabel daya ledak
otot lengan dinaikkan, maka akan menaikkan harga kemampuan tolak peluru
11,549 kali harga daya ledak otot lengan. Berikut tabel hasil analisis data yang
diperoleh:

Tabel 7. Analisis Data dan Variabel Daya Ledak Otot Lengan terhadap
Kemampuan Tolak peluru.

Hubungan Thteung | Fregrest | Of | Tegmer | Frabel | Kesimpulan
XY 0,751 25,885 | 21 | 0,433 | 4,35 | Signifikan

Harga Kkoefisien variabel daya ledak otot lengan{X;) dengan
kemampuan tolak peluru gaya menyamping{¥)secara sederhana sebesar

0,751. Keberartian korelasi diketahui melalui pengujian koefisien korelasi
dengan menggunakan statistik r korelasi. Hasil penghitungan memperoleh
nilai vy, 5€besar 0,751 dengan nilai #;4,; (0,05)(21) sebesar 0,433. Nilai

Tricung = Teamerr SENINQGQa disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut

memiliki keberartian, sehingga hubungan sederhana antara kedua variabel
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signifikan. Hasil ini semakin dikuatkan oleh hasil analisis F regresi sederhana
dengan nila Fniung Sebesar 25,885 lebih besar dari Fape (00521 Yakni 4,35.
Sumbangan relatif (SR) daya ledak otot lengan terhadap kemampuan tolak
peluru yang diperoleh dari perhitungan korelasi 0,751sebesar 67,46%,
sedangkan dari perhitungan sumbangan efektif (SE) daya ledak otot lengan
terhadap kemampuan tolak peluru sebesar 52,15%.

. Hubungan antara variabel kekuatan otot lengan terhadap kemampuan
tolak peluru.

Analisis regresi sederhana dari variabel kekuatan otot Lengan dengan
kemampuan tolak peluru adalah 19,546. Artinya setiap variabel kekuatan otot
Lengan dinaikkan, maka akan menaikkan harga kemampuan tolak peluru
1,975 kali harga kekuatan Otot Lengan. Berikut tabel hasil analisis data dan
pengujian hipotesis yang diperoleh:

Tabel 8. Analisis Data Hubungan antara Variabel Kekuatan Otot Lengan
Terhadap Kemampuan Tolak Peluru.

Hubungan Pritung Fr&gw&t df Penhet Frabel Kesimpulan
X ¥ 0,862 57,831 21 0,433 | 4,35 Signifikan

Harga koefisien variabel kekuatan otot Lengan{X,) dengan
Kemampuan Tolak peluru(¥) secara sederhana sebesar 0,862. Keberartian

korelasi diketahui melalui pengujian koefisien korelasi dengan menggunakan

statistik r korelasi. Hasil penghitungan memperoleh nilai r;,...sebesar 0,862
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dengan nilai r.gp,; (0,05)(21) sebesar 0,433. Nilal Typyng ™ Trguer» S€hingga

disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut memiliki keberartian, sehingga
hubungan sederhana antara kedua variabel signifikan. Harga koefisien

variabel kekuatan Otot Lengan{X,) dengan Kemampuan Tolak peluru
(¥)secara regresi sederhana melalu uji F diperoleh Fhiwung Sebesar 58,431.

Keberartian korelasi diketahui melalui pengujian F regresi. Hasil

penghitungan memperoleh nilai F.,.sebesar 58,402 dengan nilai Fup,,
(0,05)(21) sebesar 4,350. Nilai Fyyppypa = Frazer, SEhingga disimpulkan bahwa

koefisien korelasi tersebut memiliki keberartian, sehingga hubungan antara
kedua variabel signifikan. Sumbangan Relatif (SR) kekuatan Otot Lengan
terhadap Kemampuan Tolak peluru yang diperoleh dari perhitungan korelasi
0,862 sebesar 32,54%, dan Sumbangan Efektif (SE) kekuatan Otot Lengan
terhadap Kemampuan Tolak peluru sebesar 25,15%.

Hubungan antara variabel daya ledak dan kekuatan otot lengan
terhadap kemampuan tolak peluru.

Dari hasil perhitungan di atas, kemudian untuk mengetahui hubungan
dari keseluruhan variabel yang diteliti dianalisis menggunakan koefisien
korelasi ganda (Sutrisno Hadi, 2000:33). Hasil analisis koefisien korelasi
ganda mengenai hubungan antara daya ledak otot lengan dan kekuatan otot

lengan terhadap kemampuan tolak peluru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 9. Hasil Koefisien Korelasi Ganda

Variabel N rerata | r hitung tabel P
Daya ledak otot lengan (X1) 22 72,67
Kekuatan otot lengan (X2) 22 7,27 | 0,865 0,433 | 0,00
Kemampuan tolak peluru () 22 2,97

Dari hasil tersebut dapat diketahui Rpiwng= 0,879dan Rianer = 0,433 dan

nilai p> 0.05 pada taraf signifikansi 5 %, Oleh karena Rpiwung lebih besar dari

Riapel (0,879>0,433). Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara

daya ledak otot lengan dan kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak

peluru siswa kelas V SDN 1 Condong Kecamatan Kertanegara, Kabupaten

Purbalingga tahun pelajaran 2012/2013. Sedangkan sumbangan korelasinya

dapat diketahui berdasarkan nilai R kuadrad yakni sebesar 77,3%.

C. Pembahasan

Hasil analisis regresi sederhana dari variabel daya ledak otot lengan

dengan kemampuan tolak peluru adalah 109,117. Artinya setiap variabel daya

ledak otot lengan dinaikkan, maka akan menaikkan harga kemampuan tolak

peluru 11,549 kali harga daya ledak otot lengan. Berdasarkan hasil tersebut

maka terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan terhadap

kemampuan tolak peluru.

Kemudian analisis regresi sederhana dari variabel kekuatan otot Lengan

dengan kemampuan tolak peluru adalah 19,546. Artinya setiap variabel kekuatan
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otot Lengan dinaikkan, maka akan menaikkan harga kemampuan tolak peluru
1,975 kali harga kekuatan Otot Lengan. Berdasarkan hasil tersebut maka
terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan tolak peluru.

Berdasarkan analisis keseluruhan yang dilakukan pada daya ledak otot
lengan dan kekuatan otot lengan, dengan kemampuan tolak peluru siswa kelas V
SDN 1 Condong Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga menunjukkan
hubungan yang signifikan. Hal ini ditunjukan dengan karena rhiwng lebih besar
dari  rapeyaitu (0,879>0,433s). Hal ini berarti, bahwa ada hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot lengan dan kekuatan otot lengan, dengan
kemampuan tolak peluru siswa kelas V SDN 1 Condong Kecamatan
Kertanegara, Kabupaten Purbalingga”. Dengan sumbangan korelasinya sebesar
77,3% sedangkan sisanya yakni 22,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak
diteliti.

Menurut Jess Jarver (2009: 78) untuk dapat melakukan tolak peluru yang
baik ada beberapa hubungan antara daya ledak otot lengan dan kekuatan otot
lengan terhadap kemampuan tolak peluru sebagai berikut: (1) Jarak lontaran yang
diperoleh dalam tolak peluru sangat tergantung pada kecepatan gerak dan sudut
tangan yang menolakan peluru tersebut, (2) Untuk memperoleh kecepatan
maksimum dibutuhkan tenaga terbesar yang bisa dikerahkan, tenaga ini
digunakan untuk menolak peluru sejauh mungkin, (3) Tenaga yang digunakan

harus dikerahkan dalam urutan yang tepat, mula-mula digunakan sekelompok
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otot yang menimbulkan gerak lamban tetapi berkekuatan besar, kemudian
digunakan sekelompok otot yang relatif lebih lemah tetapi kerjanya lebih cepat.
Dengan demikian jika ingin meningkatkan kemampuan tolak peluru maka
perlu melatih kekuatan otot lengan dan daya ledak otot lengan. Sehingga seorang
guru dapat mengajarkan cara-cara tolak peluru dengan mempertimbangkan
keadaan setiap siswanya agar dapat menguasai materi yang diajarkan dengan

mudah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,
dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

Ada hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan dan
kekuatan otot lengan, dengan kemampuan tolak peluru siswa kelas V SDN 1
Condong Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak
sekolah yang memegang kebijakan dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani cabang atletik, khususnya pada nomor tolak peluru. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, ada hubungan yang signifikan antara daya
ledak otot lengan dan kekuatan otot lengan, dengan kemampuan tolak peluru
siswa kelas V SDN 1 Condong Kecamatan Kertanegara, Kabupaten
Purbalingga. Kemudian agar siswa dapat mengembangkan kemampuannya
pada cabang atletik nomor tolak peluru, maka guru perlu melaksanakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ledak otot lengan dan kekuatan
otot lengan pada siswa. Tidak hanya itu, guru juga harus dapat membuat

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah agar penelitian yang
dilakukan lebih fokus. Namun demikian dalam pelaksanaan di lapangan
masih ada kekurangan atau keterbatasan sebagai berikut :

1. Pada saat pengambilan data tampak beberapa siswa tidak sungguh-
sungguh dalam melakukan tes, meskipun telah diberikan motivasi baik
dari peneliti maupun dari guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan namun masih saja terdapat beberapa siswa yang tidak
memaksimalkan tenaga.

2. Terlaksananya pengambilan data peneliti tidak memperhatikan kondisi
fisik subyek penelitian. Hal itu dikarenakan peneliti tidak mampu untuk
mengontrol aktivitas yang dilakukan subyek sebelum pengambilan data.

3. Dengan mempertimbangkan faktor biaya, waktu, tenaga, dan kemampuan
dengan tepaksa peneliti menggunakan teknik sampling untuk keperluan
pengumpulan data.

D. Saran-saran
1. Bagi siswa yang belum mampu melakukan tolak peluru dengan baik,
disarankan agar lebih sering melatih diri dengan menambah latihan-latihan
yang dapat meningkatkan motivasi dan juga memahami tentang tolak
peluru itu sendiri.

2. Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan

proses pembelajaran tolak peluru, agar hasil evaluasi proses pembelajaran

lebih objektif.
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3. Bagi peneliti selanjutnya perlu diadakan penelitian sejenis dengan objek
yang lain, sehingga dapat meningkatkan wawasan dan diperoleh hasil yang

lebih mendalam.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat [jin Penelitian dari Universitas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jl. Kolombe No.1 Yogyalk Felp.(0274) 513092 psw 258
Momor : 54 /UM.34.16/PP/2013 23 Januari 2013
Lamp. : 1 Eks,
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Yith. : Pemerintah Kabupaten Purhalingga

Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Di Kabupaten Purbalingga
Jawa Tengah

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan pengambilan data dalam rangka
penulisan tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/Ibw/Saudara untuk memberikan
ijin Penelitian bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta ;

Nama : Nendriyanto
NIM : 10604227322
Program Studi :  8-1 PGSD Penjas (PKS)
Penelitian akan dilaksanakan pada :
Waktu : 23-30 Januari 2013
Tempat/Obyek : SD Negeri | Bakulan/siswa
Judul Skripsi : Hubungan Antara Daya Ledak Otot Lengan Dan Kekuatan Otot

Lengan Dengan Kemampuan Tolak Peluru Gaya Menyamping
Pada Siswa Kelas V SD Negeri | Condong Kertanegara
Purbalingga.

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan :

1. Kepala Sekolah SD Negeri | Bakulan
2. Koordinator PGSD Penjas

3. Pembimbing TAS

4. Mahasiswa ybs.

46



Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian dari Dinas Pendidikan

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

DINAS PENDIDIKAN
Jalan S. Parman No. 345 Telepon (0281) 891004, 891616
PURBALINGGA Kode Pos 53313

Purbalingga, 4 Februari 2013
Nomor  :071/0199 / 2013
Lamp H
Perihal : Penelitian / Survey Eepada.
Yth.Ka. SDN 1 Condong. Kertanegara
di
Tempat
Berdasarkan Surat dari Kepala BAPPEDA Kab. Purbalingga Nomor . 071/099/2013 Tanggal
31 Januari 2013 perihal tersebut pada pokok surat, dengan ini beritahukan bahwa, di Satuan Pendidikan/
Sekolah Saudara akan dilak kan penelitian / survey oleh :
Nama : NENDRIYANTO
Pekerjaan : Mahasiswa
Universitas/Fakultas : Universitas Negeri Yogyakarta
NIM : 10604227322
Tempat Tinggal : Karang Wringin RT/RW. 002/002 Kec. Karangmoncol. Kab. Purbalingga
Judul Penelitian ¢ "Hutbungan Antara Daya Ledak Otot Lengan Dengan Kemampuan Tolak Pelurn Gaya
Menyamping Pada Siswea Kelas V' SDN 1 Condong. Kertanegara®
Waktu : Januari s.d Februari 2013
Sehubungan deng; ksud tersebut pada prinsipnya kami tidak keberatan yang b g laksanak
kegiatan penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Kegiatan dilak kan sesuai dengan proposal serta wajib menaati semua ketentuan / peraturan yang
ditetapkan dan berk lengan peneliti
2. Terebih dahulu menghubungi Pimpinan Satuan Pendidikan /Sekolah yang bersangkutan.
3. Hasil penelitian tidak untuk disajikan kepada pihak luar.
4. Kegiatan berakhir selambat — lambatnya 30 Februari 2013 serta yang | gk wajib pail
laporan kepada Ka. Dinas Pendidikan Kab. Purbalingga
Demiklian untuk menjadikan maklum dan agar dibantu seperlunya.
An. Kepala Dinas Pendidikan
Tembusan :
1. Kepala BAPPEDA Kabupaten Purbalingga.
2. Dekan Fak. Ilmu Keolahragaan UNY
3. Kepala Kantor Kesbang dan Pol Kabupaten Purbalingga
4. Mahasiswa Yang B gk
5. Pertinggal
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian Dari SD

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
UPT DINAS PENDIDIKAN

To! KECAMATAN KERTANEGARA
’ SD NEGERI 1 CONDONG
W

Alamat : Jin. Raya Condong, Condong, Kec. Kertanegara, Kab. Purbalingga 53358

-] T GAN

Yang bertanda tangan dibawah ini kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Condong kecamatan

Kertanegara, kabupaten Purbalingga menerangkan bahwa:

Nama : NENDRIYANTO

Nim : 10604227322

Program Studi : PKS S-1 PGSD PENJAS
Fakultas : llmu Keolahragaan

Telah melakukan pengambilan data penelitian tentang hubungan antara daya ledak otot
lengan dan kekuatan otot lengan dengan hasil tolak peluru gaya menyamping pada siswa kelas
V SD Negeri 1 Condong Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga, pada hari Senin,

11 Februari 2013.

Demikian surat ini kami buat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

= dong, 11 Februari 2013
ég.,_y.-.li 'm ekolah
% P ;
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Lampiran. 4 Surat Keterangan dari Badan Meteorologi

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
BALA!I METROLOG! WILAYAH BANYUMAS

JI. DI. Pandjaitan No.222 Purwokerto 53147 Telp. (0281) 636846 Fax. (0281) 631398

SERTIFIKAT KALIBRASI

Calibration Centificate
Nomor: 510.64/ 244 12012

PJ - 1314
10/07/2012

No. Order :

NAMA ALAT : BAN UKUR

Measuring instrument

Merk / Buatan viwinf s

Trade Mark / Manufactured by

Model / Tipe s

Model/ Type

Nomor Seri D Kelas o
Senial Number Class

Kapasitas : 50 m Daya baca 1 mm
Capacity Readability

PEMAKAI : ANGGRA PURNOMO

User

Alamat : Meri RT. 9 RW. 3 Kutasari - Purbalingga
Address

METODE, STANDAR DAN KETERTELUSURAN
Method, Standard and Traceability

Metode : Perbandingan Langsung Dengan Standar
Method

Standar . Komparator kap. 20 m
Standard

Ketertelusuran . Direktorat Metrologi Bandung
Traceability

HASIL KALIBRASI & KETIDAKPASTIAN 1 Terlampir
Calibration Result & Uncertainty Attachment

Purwokerto 13 Juli 2012
an. KEPALA BALAI,

/ / Kam Szandar Ukuran

f\U»‘-L
Tiutiu Kartiwan
Penata Tk. |
NIP 19611224 198302 1 003

Hal. 1 dari 2
* Dilarang menggandakan sebagian isi sertifikat ini tanpa seijin dari Balai Metrologi Wilayah Banyumas
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Lampiran 5
Petunjuk Pelaksanaan
Tes Daya Ledak Otot lengan, Kekuatan Otot Lengan, dan Tolak Peluru

1. Tes Daya Ledak Otot Lengan

Menggunakan Tes Two-Hand Medicine Ball Put
a. Tujuan

Mengukur daya ledak otot lengan dan bahu
b. Peralatan

1) Bola medisin seberat 2,7216 kg ( 6 pound )
2) Kapur atau isolasi berwarna
3) Tali yang lunak untuk menahan tubuh
4) Bangku
5) Alat ukur / rol meter
c. Pelaksanaan
1) Testi duduk di bangku dengan punggug lurus
2) Testi memegang bola medisin dengan dua tangan, di depan dada dan
di bawah dagu
3) Testi mendorong bola jauh ke depan sejauh mungkin, punggung tetap
menempel di sandaran kursi, ketika mendorong bola, tubuh testi
ditahan dengan menggunakan tali oleh pembantu tester.
4) Testi melakukan ulangan sebanyak tiga kali.
5) Sebelum melakukan tes, testi boleh melakukannya sekali.
d. Penilaian
1) Jarak diukur dari tempat jatuhnya bola hingga ujung bangku
2) Nilai yang diperoleh adalah jarak yang terjauh dari ketiga ulangan
yang dilakukan.
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Gambar 8. Tes Two-Hand Medicine Ball Putt
(Ismaryati, 2011: 65)

2. Tes Kekuatan Otot Lengan

Menggunakan tes Kekuatan mendorong Expanding Dinamometer.

Pelaksanaan : - Testi Berdiri tegak dengan kedua tungkai membuka

selebar bahu.

- Expanding Dynamometer dipegang dengan kedua tangan
di depan dada.

- Badan dan alat menghadap ke depan.

- Kedua lengan atas ke samping, kedua siku ditekuk.

- Dorong sekuat-kuetnya Expanding Dynamometer. Kedua
lengan tidak boleh menyentuh dada.

- Tes dilakukan sebanyak dua kali, diambil hasil terbaiknya.
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Gambar 9. Tes Kekuatan Menarik dan Mendorong Otot Lengan dan Bahu
(Ismaryanti 117)

. Tes Tolak Peluru

a. Tujuan

Mengukur hasil Tolak Peluru
b. Alat dan Fasilitas.

1) Lapangan
2) Satuan panjang / roll meter
3) Peluru seberat 5 kg untuk putra dan 3 kg untuk putri
4) Alat tulis dan buku catatan
c. Petugas diperlukan dua orang :
1) Sebagai pencatat hasil
2) Sebagai pengukur hasil tolakan
d. Pelaksanannya
1) Setiap sampel diberikan kesempatan 3 kali tolakan

2) Dari 3 kali tolakan diambil yang terjauh
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3) Pengukuran dilakukan dengan cara meletakan alat ukur pada angka nol
di titik terdekat jatuhnya peluru dengan batas awalan kemudian ditarik
ke arah tengah lingkaran. Setelah itu diukur berapa panjang antara titik
terdekat jatuhnya peluru yang terdekat dengan batas awalan sampai
dengan batas awalan.

4) Dicatat sebagai data

e. Tempat pelaksanaan : Di lapangan SD Negeri 1 Condong.

Gambar 12. Tes Tolak Peluru
(Djumidar, 2004: 127)
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Lampiran 6
Data Induk Daya Ledak Otot Lengan, Kekuatan otot Lengan

dan Hasil Tolak Peluru
KELAS :V
Tes T\.NO Tes Gantun
Subjelc | e Tolak Pelury | Medicine | gy "o | ket
(satuan cm) (satuan det

1. 243 132 12,04 Putra
2. 356 147 13,94 Putra
3. 210 127 10,25 Putra
4. 234 129 9,97 Putra
5. 228 137 8,92 Putra
6. 187 92 5,47 Putri
7. 138 96 6,24 Putri
8. 241 129 12,78 Putra
9. 208 144 11,02 Putra
10. 345 168 12,53 Putra
11. 310 172 16,82 Putra
12. 324 178 15,26 Putra
13. 209 92 8,28 Putri
14. 170 85 5,04 Putri
15. 150 96 6,33 Putri
16. 164 105 4,12 Putri
17. 187 107 7,02 Putri
18. 209 108 9,03 Putri
19. 221 115 10,05 Putri
20. 189 123 8,56 Putri
21. 208 132 18,52 Putra
22. 315 159 16,87 Putra
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Lampiran 7
Deskripsi Data Hasil Penelitian

Statistics
Tolak Peluru
Daya Ledak Kekuatan Otot Gaya

Otot Lengan Lengan Menyamping
22 22 22
0 0 0
10,4118 126,0455 229,3636
10,0100 128,0000 209,5000
4,12° 92,00% 187,00°
4,07361 27,34171 62,63769
14,40 93,00 218,00
4,12 85,00 138,00
18,52 178,00 356,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Lampiran 8
Uji Regresi Sederhana

Model Summary

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 ,751% ,564 ,542 42,37487 ,564 25,885 1 20 ,000
a. Predictors: (Constant), Daya Ledak Otot Lengan
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 46480,497 1 46480,497 25,885 ,000%
Residual 35912,594 20 1795,630
Total 82393,091 21
a. Predictors: (Constant), Daya Ledak Otot Lengan
b. Dependent Variable: Tolak Peluru Gaya Menyamping
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 109,117 25,302 4,313 ,000
Daya Ledak Otot Lengan 11,549 2,270 , 751 5,088 ,000

a. Dependent Variable: Tolak Peluru Gaya Menyamping
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Kekuatan Otot Lengan = Tolak Peluru

Model Summary

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 ,862% 743 ,730 32,53641 743 57,831 1 20 ,000
a. Predictors: (Constant), Kekuatan Otot Lengan
ANOVA”®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 61220,730 1 61220,730 57,831 ,000?
Residual 21172,361 20 1058,618
Total 82393,091 21
a. Predictors: (Constant), Kekuatan Otot Lengan
b. Dependent Variable: Tolak Peluru Gaya Menyamping
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -19,546 33,458 -,584 ,566
Kekuatan Otot Lengan 1,975 ,260 ,862 7,605 ,000

a. Dependent Variable: Tolak Peluru Gaya Menyamping
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Lampiran 9

Regresi Ganda
Model Summary
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 ,865° , 749 722 33,00815 , 749 28,311 19 ,000
a. Predictors: (Constant), Kekuatan Otot Lengan, Daya Ledak Otot Lengan
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 61691,867 2 30845,933 28,311 ,000%

Residual 20701,224 19 1089,538

Total 82393,091 21

a. Predictors: (Constant), Kekuatan Otot Lengan, Daya Ledak Otot Lengan

b. Dependent Variable: Tolak Peluru Gaya Menyamping
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -9,332 37,328 -,250 ,805
Daya Ledak Otot Lengan 2,038 3,099 ,133 ,658 ,519
Kekuatan Otot Lengan 1,725 462 , 753 3,736 ,001

a. Dependent Variable: Tolak Peluru Gaya Menyamping
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Lampiran 10
Uji Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

2XiY 46480,497
XY 61220,73
b1 0,133
b2 0,753
SR% =aXXY X 100%

Jkreg

SE %= SR% X R?

bl XX;Y

b2 2X,Y
JKreg
R-square

1 Daya Ledak Otot Lengan 11,82% 8,86%
2 Kekuatan Otot Lengan 88,18% 66,04%
Total 100,00% 74,90%
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Lampiran 11
Uji Korelasi

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Tolak Peluru Gaya 229,3636 62,63769 22
Menyamping
Kekuatan Otot Lengan 126,0455 27,34171 22
Daya Ledak Otot Lengan 10,4118 4,07361 22

Correlations

Kekuatan Otot

Daya Ledak

Lengan Otot Lengan
Tolak Peluru Gaya Pearson Correlation 862" 751"
Menyamping Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Sum of Squares and Cross- 31001,636 4024,615
products
Covariance 1476,268 191,648
N 22 22

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Daya Ledak Otot Lengan

Lampiran 12
Tabel Frekuensi

Interval Kelas Frekuensi Persen
15,65 - 18,52 3 13,64%
12,77 - 15,64 3 13,64%

9,89 - 12,76 6 27.27%

7,01 - 9,88 5 22,73%

4,13 - 7,00 5 22,73%

Total 22 100,00%
Kekuatan Otot Lengan
Interval Kelas Frekuensi Persen
161 - 179 3 13,64%
142 - 160 3 13,64%
123 - 141 7 31,82%
104 - 122 4 18,18%
85 - 103 5 22,73%
Total 22 100,00%
Tolak Peluru Gaya Menyamping
Interval Kelas Frekuensi Persen
314 - 357 4 18,18%
270 - 313 1 4,55%
226 - 269 4 18,18%
182 - 225 9 40,91%
138 - 181 4 18,18%
Total 22 100,00%
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Lampiran 13
Domumentasi Pelaksanaan Penelitian

01/01/2072
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